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ABSTRAK 

HUBUNGAN SELF CARE DENGAN KADAR GULA DARAH PADA PASIEN 

RAWAT JALAN DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS KARANGSAMBUNG 

 

Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan gangguan metabolism yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah, yang membuat tubuh tidak mampu memproduksi insulin dengan baik. Penderita 

diabetes setiap tahunnya akan mengalami kenaikan pada tahun 2021 ada 537 juta orang 

menderita diabetes. Diabetes melitus mengakibatkan banyak komplikasi.Komplikasi 

sewaktu-waktu dapat terjadi dikarenakan kadar gula darah tidak dapat terkontrol dan self- 

care (perawatan diri) penderita diabetes yang buruk.  

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan self-care dengan kadar gula darah pada pasien rawat jalan diabetes 

melitus di Puskesmas Karangsambung. 

Metode Penelitian : Metode korelasi kuantitatif dengan pendekatan croos-section. Pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dan di dapatkan 55 responden. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner SDSCA dan pengecekan kadar gula darah. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan self- care terbanyak pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 24 responden (43.6%), untuk kadar gula darahnya paling banyak kategori 

baik 31 responden (56.4%). Hipotesis diuji dengan chi-square dengan hasil p=0,003 

(α=0,05), yang diartikan terdapat hubungan antara kedua variabel pada penelitian. 

Kesimpulan : Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self-care dengan kadar gula 

darah pada pasien rawat jalan diabetes melitus di Puskesmas Karangsambung.  

Rekomendasi : Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self-care pada penderita diabetes melitus. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF CARE AND BLOOD SUGAR LEVELS IN 

OUTPATIENT DIABETES MELITUS IN PUSKESMAS KARANGSAMBUNG 

 

Background: Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by elevated blood 

glucose levels, primarily due to inadequate insulin production by the body. The prevalence of 

diabetes has been on the rise, with an estimated 537 million individuals expected to be 

affected by 2021. Diabetes leads to numerous complications, which can arise due to poorly 

managed blood sugar levels and inadequate self-care practices. 

Objective: To explore the connection between self-care practices and blood sugar levels 

among diabetes mellitus outpatients at the Karanggulung Health Center. 

Method: This study was a quantitative correlation approach with a cross-sectional design. 

The sampling technique utilized total sampling, enrolling 55 respondents. Data collection 

relied on the SDSCA questionnaire to assess self-care practices and blood sugar level 

measurements. 

Results: The study found that the majority of respondents (43.6%) exhibited moderate self-

care practices, while a significant number (56.4%) demonstrated good blood sugar level 

control. The hypothesis testing using the chi-square test resulted in a p-value of 0.003 (α = 

0.05), suggesting a meaningful relationship between the variables under investigation. 

Conclusion: There was a significant relationship exists between self-care practices and blood 

sugar levels among diabetes mellitus outpatients at the Karanggulung Health Center. 

Recommendation: Future researchers are encouraged to explore a broader array of factors 

that could potentially influence self-care practices among individuals with diabetes mellitus, 

contributing to a more comprehensive understanding of this vital aspect of disease 

management. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) banyak dijumpai di masyarakat lingkungan 

sekitar, penyakit diabetes sendiri menjadi penyakit yang serius pada 

masyarakat seluruh dunia dengan prevalensi yang meningkat setiap tahun. 

Menurut (Perkeni, 2021) mengatakan bahwa diabetes adalah kumpulan 

penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia, terjadi karena 

ketidakaturan sekresi insulin, aktifitas insulin atau kedua-duanya. Penyakit 

diabetes seringkali tidak di pahami oleh penderitanya, dan saat disadari 

terjadilah komplikasi. Dengan ini DM sering di sebut sebagai Silent Killer 

(Perkeni, 2021). 

Sesuai dengan data Internasional Diabetes Federation (2021) 

diperkirakan pada 2021 ada 537 juta orang menderita diabetes. Tingkat DM 

diprediksi meningkat menjadi 643 juta tahun 2030 dan 783 juta dari tahun 

2045. Pada tahun 2021 sekitar 6,7 juta orang berusia 20-79 akan meninggal 

karena kondisi yang berhubungan dengan DM. Penderita diabetes dengan 

jumlah terbanyak didunia dari 10 negara yang penderita diabetes, Indonesia 

menempati urutan ke lima yaitu 19,5 juta penduduk berusia 20 – 79 tahun dan 

diperkirakan akan bertambah pada tahun 2045 menjadi 28,6 juta penduduk 

Indonesia yang menderita diabetes. Prevalensi DM di Indonesia yang telah 

didiagnosis oleh para dokter sebesar 1,4% pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan menjadi 1,5 pada tahun 2018, angka ini diprediksi mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2018 menunjukan bahwa prevalensi DM di Jawa Tengah sebesar 121.753 

penderita. Jumlah keseluruhan penderita DM menurut diagnosis dokter pada 

masyarakat Kabupaten Kebumen terdapat 3.162 dengan semua usia dan 2.315 

dengan usia > 15 tahun (Riskesdas 2018). 
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Penyakit DM jika tidak terkontrol akan menyebabkan komplikasi. 

Komplikasi DM terjadi karena adanya masalah metabolis yang terjadinya 

hiperglikemia. Hiperglikemia dapat mempengaruhi peningkatan kadar lemak 

darah dan kerusakan pembuluh darah kecil (microvaskuler) pada rentang 

waktu lama bisa mengakibatkan neuropati diabetik dan gangguan organ vital 

lainnya yang ada pada tubuh manusia contohnya otak, jantung, ginjal, panca 

indra, saraf, saluran pencernaan dan lain sebagainya. Komplikasi DM pada 

dasarnya bisa dicegah jika pasien dapat merubah gaya hidupnya ke arah yang 

lebih baik. Tetapi pada kenyataannya jumlah penderita DM terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya hal ini terjadi di karenakan sebagian besar pasien 

DM tidak dapat melakukan self care secara optimal (Nurjanah et al., 2018). 

Self care diartikan sebagai perawatan diri, self care terdiri dari dua 

kata yaitu self yang berarti diri dan care yang artinya peduli atau merawat. 

Teori self care adalah teori yang dikemukakan oleh Dorothea Orem (1971). 

Mengenai gagasan self care, menurut Orem individu harus bertanggung jawab 

pada pelaksanaan self care untuk mereka sendiri dan secara aktif 

berpartisipasi dalam menentukan pilihan perawatan kesehatannya, baik yang 

sehat ataupun yang sakit (Alligood, 2014). Pada dasarnya setiap manusia 

memiliki kebutuhan dalam pelaksanaan self care secara mandiri, kecuali 

orang itu tidak mampu melakukannya dan membutuhkan bantuan dari orang 

lain. 

American Assosiation Diabetes Educator (AADE) menyebutkan 

bahwa self care diabetes yang dapat dilakukan oleh individu dengan DM 

yaitu, pengaturan pola makan (diet), aktifitas fisik (olahraga), perawatan  kaki, 

terapi farmakologi dan pengecekan gula darah (Association, 2022). Tujuan 

dari penatalaksanaan self care itu sendiri sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup penderita DM dengan mengontrol glukosa darah agar tetap 

stabil untuk mengurangi terjadinya komplikasi dan menurunkan angka 

kematian akibat DM. 



 

3 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Kepatuhan dalam mengontrol kadar gula darah yang baik dapat 

mengurangi risiko terjadinya komplikasi pada pasien DM, baik mikrovaskular 

maupun makrovaskular. Apabila penderita diabetes dapat mengontrol diri 

dengan rencana pengendaliannya, maka akan membantu dalam pengendalian 

kadar gula darahnya karena dengan kepatuhan terhadap pengendalian tersebut 

maka penyakitnya dapat ditangani dengan lebih baik, serta bisa membantu 

proses penyembuhan dan mengikuti saran-saran yang diberikan oleh petugas 

kesehatan (Safruddin & Yuliati, 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2018) 

menujukan bahwa adanya hubungan antara self care dengan pengendalian 

glukosa darah puasa pasien DM. Studi ini menemukan bahwa rata-rata skor 

self care adalah 4,24 hari dari tujuh hari. Selain itu, rata-rata kadar gula darah 

puasa pada penderita diabetes melitus tipe 2 adalah 157,83 (mg/dL). 

Penelitian lain dilakukan oleh (Safruddin & Yuliati, 2022) menunjukan 

adanya hubungan antara kepatuhan kontrol glukosa darah, kepatuhan minum 

obat DM, dan mekanisme koping pada kadar gula darah. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh (Priyanto & Juwariah, 2021) dimana hasil 

penelitian menunjukan terdapat hubungan antara self care dengan tingkat 

kestabilan gula darah pada pasien diabetes melitus type 2. Hubungan pada 

penerapan self care dengan kestabilan glukosa darah penderita DM, berada 

pada kategori hubungan kuat dengan yang hubungan positif, artinya semakin 

baik dalam pelaksanaan self care maka semakin stabil kadar glukosa darah 

pasien DM. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Karangsambung pada tanggal 08 Oktober 2022, peneliti 

melakukan wawancara menggunakan kuesioner SDSCA (The Summary of 

Diabetes Self-Care Activities) pada 5 responden penderita DM dengan 

bertanya beberapa pertanyaan berhubungan dengan perawatan diri, yang 

berkaitan dengan 5 pilar self care yang telah dilakukan di rumah seperti, 
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pengaturan pola makan (diet), aktifitas fisik (olahraga), penggunaan obat 

diabetes, perawatan kaki dan monitoring gula darah. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan dari 5 penderita didapatkan 3 penderita tidak menerapkan 

perilaku self care dengan baik dan hasil kadar gula darah yang tidak dapat 

terkontrol, sisanya 2 penderita dapat menerapkan perilaku perawatan diri atau 

self care dan mengontrol kadar gula darahnya. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang di dapat, peneliti tertarik meneliti hubungan antara self care 

dengan gula darah pada pasien rawat jalan (DM) di Puskesmas 

karangsambung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

―Adalah Hubungan Self Care dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Rawat 

Jalan Diabetes Melitus Di Puskesmas Karangsambung?‖. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self 

care dengan kadar gula darah pada pasien rawat jalan diabetes melitus di 

Puskesmas Karangsambung. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik pasien rawat jalan diabetes melitus (umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, lama menderita DM) di 

Puskesmas Karangsambung 

b. Mengetahui self care pada pasien rawat jalan diabetes melitus di 

Puskesmas Karangsambung. 

c. Mengetahui kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus di 

Puskesmas Karangsambung 

 

 



 

5 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Sebagai tambahan informasi, wawasan, kajian diskusi tentang pengetahuan 

seputar hubungan self care dengan kadar gula darah pada pasien rawat 

jalan diabetes melitus di Puskesmas Karangsambung. 

2. Manfaat bagi praktisi 

a) Peneliti 

Sebagai sarana belajar untuk menambah pengetahuan dan menambah 

pengalaman penulis terkait hubungan self care dengan kadar gula 

darah pada pasien rawat jalan diabetes melitus di Puskesmas 

Karangsambung. 

b) Tempat penelitian 

Dapat memberikan informasi serta masukan kepada tenaga kesehatan 

untuk memberikan penyuluhan terhadap masyarakat mengenai 

bagaimana pentingnya melakukan self care pada penderita diabetes 

untuk mengontrol kadar gula darah dalam batas normal. 

c) Masyarakat 

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

menjaga aktifitas self care dengan baik dan dapat mengontrol kadar 

gula darah pada pasien rawat jalan dm, sehingga dapat mengurangi 

komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup penderita. 
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E. Keaslian Penelitan 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Penelitian 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian dan 

Perbedaan 

Penelitian 
Siti 

Nurjanah, 

Noor Diani, 

Ichsan 

Rizany 2018 

Hubungan self 

care dengan 

kadar gula darah 

puasa pada 

pasien diabetes 

melitus tipe 2 di 

Rsud Ulin 

Banjarmasin 

 

Metode penelitian 

ini menggunakan 

korelasional 

dengan 

pendekatan cross 

sectional dan 

teknik analisa 

menggunakan 

purposive 

sampling.  

Hasilnya menunjukan 

bahwa rata-rata nilai 

self care adalah 4,24 

hari dalam tujuh hari. 

Rata-rata pada kadar 

gula darah puasa 

pasien DM tipe 2 

iala157,83 (mg/dL). 

Persamaan Persamaan 

penelitian ini yaitu 

sama – sama untuk 

mengetahui self care 

pada penderita 

diabetes. 

 

Perbedaan 

Perbedannya pada 

variabel pada hasil 

kadar gula darah puasa 

dan alat ukur 

kuesionernya. 

 

Safruddin, 

Yuliati 

2022 

Analisis self 

care behavior 

terhadap kadar 

gula darah 

pasien diabetes 

melitus di 

Puskesmas 

Antang Kotas 

Makasar.  

Penelitian ini 

menggunakan 

observasional 

analitik, 

menggunakan 

pendekatan cross 

sectional studi. 

Teknik sampling 

dengan 

consecutive 

sampling. 

Terdapat hubungan 

antara kepatuhan 

kontrol gula darah, 

kepatuhan konsumsi 

obat DM, mekanisme 

koping terhadap 

kadar gula darah, 

Efeksi diri dengan 

kadar gula darah dan 

pencegahan 

komplikasi dengan 

kadar gula darah. 

Persamaan 

Persamaannya  yaitu 

meneliti kadar gula 

darah  pasien DM. 

 

 

Perbedaan  Perbedaan 

penelitian ini adalah  

pada variabel, desain 

penelitian, tempat dan 

waktunya. 

Agus 

Priyanto, 

Titik 

Juwariah 

2022 

Hubungan self 

care dengan 

kesetabilan 

kadar gula darah 

pasien diabetes 

melitus tipe II 

Penelitian  ini  

merupakan  

penelitian  

Analitic  

Correlational 

dengan  

pendekatan  

cross  sectional. 

 

Berdasarkan hasil 

sebagian besar 

responden memiliki 

tingkat self care 

sedang 25 responden 

(52,1%) dan hasil 

tingkat kesetabilan 

gula darah sedang 

sebanyak 24 

responden. Dengan 

kesimpulan ada 

hubungan antara self 

care dengan 

kesetabilan kadar 

gula darah. 

Persamaan 

Sama-sama 

menggunakan 

kuesioner SDSCA 

  

 

Perbedaan Perbedaan 

penelitian ini dan 

sebelumnya adalah  

variabel, lokasi, waktu, 

tempat penelitian  dan 

populasi. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan  

Jadwal Penelitian Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal dan 

Hasil Penelitian 

No Kegiatan Sept Okt Nov Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agt 

1. Pentuan 

Tema  

            

2. Penyusunan 

Proposal  

            

3. Ujian 

Proposal 

            

4. Uji Etik             

5. Uji Validitas             

6. Pengambilan 

Data Hasil 

Penelitian 

            

7. Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

            

8. Ujian Hasil 

Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat Studi Balasan 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5  Surat Balasan Penelitian 

 



 
 

 

 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 6  Surat Lolos Etik 

 



 
 

 

 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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Lampiran 8 Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Assalamualikum Wr.Wb 

Nama   : Alfina Nur Afifah 

NIM   : A12019008 

Alamat  : Dukuh Sanggrahan, Karangsambung RT 01/RW 01, Kec. 

Karangsambung 

Status  :  Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Bermaksud mengadakan penelitian tentang ―Hubungan Self Care dengan Kadar Gula 

Darah pada Pasien Rawat Jalan di Puskesmas Karangsambung‖. Berikut ini saya akan 

jelaskan beberapa terkait dengan penelitian yang akan saya lakukan : 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Tujuan Umum 

Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self 

care dengan kadar gula darah pada pasien rawat jalan diabetes melitus di 

Puskesmas Karangsambung. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik pasien rawat jalan diabetes melitus (umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, lama menderita DM) di 

Puskesmas Karangsambung 

b. Mengetahui self care pada pasien diabetes melitus di Puskesmas 

Karangsambung. 

c. Mengetahui kadar gula darah pasien diabetes melitus di Puskesmas 

Karangsambung. 
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Manfaat Penelitian ini yaitu : 

Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang menjaga aktifitas 

self care dengan baik dan dapat mengontrol kadar gula darah pada pasien rawat jalan 

diabetes melitus, sehingga dapat mengurangi komplikasi dan meningkatkan kualitas 

hidup penderita. 

Pada penelitian ini tidak akan menimbulkan resiko apapun. Tetapi jika 

saudara saat mengisi kuesioner merasa kurang paham bisa ditanyakan kepada 

peneliti. Informasi yang saudara berikan selama prosedur penelitian akan dijamin 

kerahasiaannya oleh peneliti terkait pembahasan ataupun laporan nama saudara tidak 

akan disebutkan. Saudara dapat menanyakan semua hal terkait dengan penelitian 

kepada peneliti dengan menghubungi 083124094885. 

 

Gombong, 20 April 2023  

Yang membuat penjelasan    Yang memberikan penjelasan 

          Responden                      Peneliti 

 

 

(………………………….)     (Alfina Nur Afifah) 
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Lampiran 9 Formulir Persetujuan Partisipan 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanggung jawab di bawah ini :  

Nama (inisial) : 

 Umur  :  

Jenis Kelamin : 

 

Dengan saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul ‖ Hubungan 

Self Care dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Rawat Jalan di Puskesmas 

Karangsambung‖ yang diteliti oleh : 

Nama  : Alfina Nur Afifah 

NIM  : A12019008 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. 

       Gombong, …………….2023 

Peneliti       Yang membuat pernyataan 

 

 

(Alfina Nur Afifah)                       (………………………..) 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

Yth. Calon Responden 

Di tempat 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya mahasiswa tingkat 4 Prodi S1 Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 Nama    : Alfina Nur Afifah 

 NIM   : A12019008 

Judul Penelitian : Hubungan Self Care dengan Kadar Gula Darah pada 

Pasien Rawat Jalan di Puskesmas Karangsambung 

 Untuk itu saya memohon kepada Ibu/Bapak untuk ikut berpartisipasi menjadi 

responden dalam penelitian ini dengan memberikan respon yang baik dan menjawab 

pertanyaan dengan jujur. Segala hal yang bersifat rahasia peneliti akan 

merahasiakannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Apabila 

Ibu/Bapak bersedia menjadi responden, maka saya mohon untuk menandatangani 

lembar persetujuan menjadi responden yang telah disediakan. Atas bantuan dan kerja 

samanya saya sebagai peneliti mengucapkan terimakasih. 

       Gombong, ……………….2023 

                           Peneliti  

 

        Alfina Nur Afifah 
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Lampiran 10 Kuesioner Penelitian 

SOP PEMERIKSAAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU 

NO SOP PEMERIKSAAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU 

1.  Pengertian Pemeriksaan gula darah sewaktu adalah salah satu tes yang 

dilakukan untuk mengetahui kadar gula darah seseorang. 

2. Tujuan Bahan rujukan untuk menegakkan diagnosis DM secara 

pasti 

3. Persiapan alat 

dan bahan 

1. Alat periksa gula darah digital (glukometer). 

2. Stik GDS/ strip test glukosa darah 

3. Lanset dan alat pendorongnya (lancing device) 

4. Swab alcohol 

5. Bengkok/ tempat sampah 

6. Handscoen bila perlu 

7. Lembar hasil priksa dan alat tulis. 

4. Persiapan 

pasien 

1. Pastikan identitas klien 

2. Kaji kondisi klien dan KGD sewaktu terakhir 

3. Beritahu dan jelaskan pada klien/keluarganya tindakan 

yang dilakukan 

4. Jaga privaci klien. 

5. Prosedur 

pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

1. Berikan salam, panggil klien dengan namanya. 

2. Perkenalkan nama perawat. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada 

klien/keluarga. 

Tahap Kerja 

1. Berikan kesempatan klien bertanya atau melakukan 

sesuatu sebelum kegiatan dilakukan. 

2. Menanyakan keluhan utama klien. 

3. Atur posisi yang nyaman bagi klien. 

4. Masukkan gluko strip kedalam glucometer. 

5. Masukkan lancet kedalam lancet device. 

6. Bersihkan ujung jari klien yang akan ditusuk lancet 

dengan alcohol swab. 

7. Letakkan lancet device diujung jari klien, dan tekan 

lancet device seperti menekan pena. 
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8. Masukkan darah yang keluar kedalam gluko strip (harus 

searah).  

9. Tunggu hingga hasil keluar.  

10.  Sampaikan hasil GDS pada klien. 

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi tindakan yang dilakukan.  

2. Berpamitan dengan klien.  

3. Bereskan alat-alat yang digunakan.  

4. Catat hasil dalam lembar kerja. 
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Kode Responden  

KUESIONER PENELITIAN 

Hubungan Self Care dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Rawat Jalan Diabetes 

Miletus di Puskesmas Karangsambung 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap bagian pertanyaan dalam kuesioner ini.  

2. Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Sdr 

benar. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Sdr paling sesuai dengan 

kondisi yang dialami oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan cara memberikan tanda centang 

( √ ) pada pilihan jawaban yang dipilih. 

Karakteristik Demografi Responden 

1. Nama ( Inisial ) : …………………………………………………………….. 

2. Umur  : …………………. tahun 

3. Jenis Kelamin :  Laki-laki          Perempuan 

4. Pendidikan  : 

 Tidak Tamat SD  SLTA/Sederajat 

 Tamat SD/Sederajat  Akademi/PT 

 SLTP/Sederajat   Lain-lain………….. 

5. Perkerjaan : 

 Tidak Berkerja  Pegawai Swasta 

 Buruh    PNS 

 Petani    TNI/Polri 

 Wiraswasta/Pedagang Lain-lain 

6. Lamanya menderita DM : ………………… tahun 
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Aktifitas Self Care Diabetes Melitus  

Petunjuk : 

Pertanyaan di bawah ini mengenai aktivitas self care diabetes (aktivitas perawatan 

mandiri diabetes) yang terdiri dari pengaturan pola makan (diet), latihan fisik 

(olahraga), minum obat diabetes, perawatan kaki, dan monitoring gula darah yang 

dilakukan oleh Bapak/Ibu/Sdr di rumah dalam satu minggu terakhir (7 hari yang 

lalu), yaitu tanggal …………………s/d……………  

Jika Bapak/Ibu/Sdr mengalami sakit dalam 1 minggu terakhir ini maka silahkan 

Bapak/Ibu/Sdr mengingat tentang pernyataan ini yang terjadi 1 minggu sebelumnya. 

No Pertanyaan Hari 

1. POLA MAKAN 

Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu mengikuti perencanaan 

(diet) sesuai dengan yang dianjurkan? 

0 1 2 3 4 5 6 7 

2. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu membatasi jumlah kalori 

yang dimakan sesuai dengan anjuran 

untuk mengontrol diabetes (kacang-

kacangan, daging merah, telur)? 

0 1 2 3 4 5 6 7 

3.  Berapa hari dalam tujuh hari terakhir 

Anda mengatur pemasukan makanan 

yang mengandung karbohidrat (nasi, roti, 

mie, jagung, singkong)? 

0 1 2 3 4 5 6 7 

4. Dalam satu  minggu terakhir  ini berapa 

hari Bapak/Ibu makan sayuran? 

0 1 2 3 4 5 6 7 

5. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu mengkonsumsi makanan  

yang mengandung lemak tinggi (seperti 

daging, makanan yang mengandung 

minyak, atau mentega dan lain-lain) 

0 1 2 3 4 5 6 7 

6. Dalam satu minggu terakhir berapa hari 

Bapak/Ibu makan makanan selingan yang 

mengandung banyak gula (seperti kue, 

biskuit, selai dan lain-lain? 

0 1 2 3 4 5 6 7 
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7. LATIHAN FISIK (OLAHRAGA) 

Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu melakukan latihan fisik 

(misalnya mencuci, menyapu, mengepel, 

menjemur) setidaknya selama 30 menit? 

0 1 2 3 4 5 6 7 

8. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu melakukan latihan ringan 

seperti jalan kaki disekitar rumah 

0 1 2 3 4 5 6 7 

9. PERAWATAN KAKI 

Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu  memeriksa kaki 

0 1 2 3 4 5 6 7 

10. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu membersihkan kaki. 

0 1 2 3 4 5 6 7 

11. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu mengeringkan sela-sela 

jari kaki setelah dicuci . 

0 1 2 3 4 5 6 7 

12. Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu memeriksa bagian dalam 

sandal/sepatu yang akan digunakan. 

0 1 2 3 4 5 6 7 

13. MINUM OBAT  

Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu  minum obat diabetes 

sesuai dengan petunjuk dokter. 

0 1 2 3 4 5 6 7 

14. MONITORING GULA DARAH  

Dalam satu minggu terakhir ini berapa 

hari Bapak/Ibu mengecek gula darah di 

pelayanan kesehatan maupun secara 

mandiri di rumah.   

0 1 2 3 4 5 6 7 
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Lampiran 11 Analisa Data 

1. Karakteristik Responden 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40-44 Tahun (Usia 

Pertengahan) 

2 3.6 3.6 3.6 

45-59 Tahun (Lanjut Usia) 32 58.2 58.2 61.8 

> 60 Tahun (Lanjut Usia 

Tua) 

21 38.2 38.2 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 7 12.7 12.7 12.7 

Perempuan 48 87.3 87.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Tamat SD 2 3.6 3.6 3.6 

Tamat SD/Sederajat 25 45.5 45.5 49.1 

SLTP/Sederajat 14 25.5 25.5 74.5 

SLTA/Sederajat 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 29 52.7 52.7 52.7 

Buruh 7 12.7 12.7 65.5 

Petani 4 7.3 7.3 72.7 

Wiraswasta/Pedagang 12 21.8 21.8 94.5 

Pegawai Swasta 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

2. Karakteristik Univariat 

SelfCare 

Selfcare 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 8 14.5 14.5 14.5 

Buruk 23 41.8 41.8 56.4 

Sedang 24 43.6 43.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 Kadar Gula Darah 

 

 

 

Kadar Gula Darah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 31 56.4 56.4 56.4 

Buruk 24 43.6 43.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  



 
 

 

 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

3. KARAKTERISTIK BRIVATE 

 

Selfcare * Kadar Gula Darah Crosstabulation 

Count   

 

Kadar Gula Darah 

Total Baik Buruk 

Selfcare Baik 7 1 8 

Buruk 7 16 23 

Sedang 17 7 24 

Total 31 24 55 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.484
a
 2 .003 

Likelihood Ratio 12.083 2 .002 

N of Valid Cases 55   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 3.49. 
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 Lampiran 12 Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran mengikuti sidang 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


